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Penelitian Kualitatif Seni dan Budaya

Sri Harti Widyastuti

)

Pendahulu.n

Pertama tama diucapkan seamat sekapada paaa calon peneliti yang sedang akan

memasLrki gerbang penelitian. Perlu diketahui bahwa kegiatan penelltian adalah kegiatan yang

sangat menyenangkan. Terdapat tantangan dan ujian yang tanpa disadari potensj peneliti akan

tampak disltu. Potensi tersebut misalnya tanpa disadari ide, kretivitas, etika, kematangan dan

kecerdas3n, kemampuan sosial dan kemampuan merangkai bahasa akan keluar dari peneliti.

Oleh karena itu babakan penelitian yang merupakan bagian penttng dalarn kehiclupan sebagaj

mahasiswa harus dini(mati dan Cisikapi dengan serius. PenBertian rne eliti dimaksudkan

sebagai tindakan melakukan kerla penyelidikan secara cermat terhadap suatu sasaran untuk
memperoleh hasi tertentu (Chamamah,2003:7). Sementara Wuradji (2003r l) menyatakan
penelitian adaah suat! kegiaian atau proses sisternatis untuk mernecahkan masalah dengan
dukungan data sebagai landasan daam mengambil kesimpulan. KeEiatan penelitian sering
dikaitkan dengan keberadaan kehidupan keilrnuan. lmu akan semakin berkembang apabila
pada ilmu lersebut diakukan penelitian. llmu adalah pengetahLran yang berslstem dan
terorganisasl. Oleh karena itu, upaya penelitlan yang dilakukan yang dilak!kan dalam rangka
pengembangan ilmu memerlukan metode yang bersifat ilmiah.

Oleh karena itu, kegiatan penetitian yang dikaitkan dengan pengembangan ilmu
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakLrkan secara tertata, sisternatis dan terorganisasi
untuk mendapatkan jawaban secara i miah atas suatu masa ah (Nasir, 1984:8). Datam kaitannya
dengan sifai imu maka penelitian memp!nyaitujLran untuk mengunBkapkan gejala-gejala yang

bersufat umum yang selanjlrtnya akan meahirkan prinsp prinsjp yang berlaku secara umum
pu a,

Seni, Budaya dan Nilai Keilmiahan

Salah satu syarat keberter maan hasil penelitian adalah adanya keterpercay,rirn ydng
di ihat dari ni ai keilmiahannya. Bagaimana !ntuk seni dan budaya ? Seni merupakan bagian darj
kawasan b!daya. Sementara budaya adalah segala sesuatu yang rne iputi cipta rasa dan karsa
yang menjadi milik manusia karena belajar. Budaya mewujud dalam ide, perilaku, karva, dan
artefak. Wulud bucjaya ada karena manusia beiajar. Demikian pLla seni merupakan gabungaI
dari ide, perilaku, dan karya manusja karena manusia belajar Seni acla karena.nanusia
mernpunyai kebutuhan akan keindahan Oeh karena itu manusa belajar untuk pemenuhan
kebutuhan keindahan tersebLrt. Sebagdi suatu kawasan mu, seni dan buclaya mempunVai
rambu rambLr iersendiri. Rambu rambu tersebut teperti mjsalnya adanya obyek, kawasan,
tujuan keilmuan, adanya teori dan metode. Sebagai jlmu yang berslfat idjegrafik, seni dan
b!daya mernpunyai cara khas untLrk dapat me akukan (ajian dan penelttjan. Keterukuran hastl



tidak bersifat otoriter, namun dapat disebut arbiterer. Dernikian pula unt!k mengukurnya iuga

mempunyai rambu-rambu tersendiri.

Sebagai llmu yang muncul dari po a pikir, perilaku dan kreasi manusia maka metode

Vang dlgunakan untuk melakukan perelitian juga menyesuaikan dengan kawasan keimuannya

Disebabkan sifat keilmuan dari seni yang demiklan maka untuk rnelakukan kerja penelitian

diperlukan kriteria kriteria tertentu sehingga hasll yang didapatkan disebut berniai ilmiah.

Adapun kriteria kriteria yang dapat dijdentifikasikan untuk mengukur keilmiahan seni dan

budaya terseb!t misalnya ada ah

a. berdasarkan fakta,

b. bebas deri prasangka,

L re-gg_t "t rn p ng,o a ta < :.

d. menggunakan hipotesis, apabila ada,

e. rnenggunakan ukuran obyektif.
Adafya karakteristik bldang ilm! seni dan budaya tersebut maka untuk mencapai

obyektivitas yang terLrkur maka peneliti sering nrenggLrnakan metode penelitian kualitatif

naturalistlk. lstilah yang sering digunakan pada penelitian klra itatif yaitu penelitian atau inkuiri

naturalistik atau alarniah, etnografi, nteraksionis 5imbolik, perspektif k€ dalam,

etnometodo ogi, the chichoga schoo/, fenomenologi, studi kasus, interpretative, ekologis dan

deskriptif iBogdan dan Biklen da im Moe eong, 1995:2).

3. Karateristik Peneiitian K!alitatif

Penelitian k!alitatif naturalisllc mempunyal karakterjstik yang berbeda dengan jenis

penelltian yang laln. Adapun karakteristlk tersebut adalah:

b.

d.

c.

Latar a amiah artinya peneliti melihat setting atau crang yang d tellti secara rnenyeluruh

atau hollstik, secara alaiah tldak dibuat huat. Komponen subyek yang diteliti seperti

manusia dan tempst tida k dikurangl.

Manusia sebagai alat atau instr!men, dalam ha ini peneiiti sendiri atau dengan bantLar

orang ain rnerupakan alat pengrrnpuldata utama.

Analisis data secara induktif, yang mengedepankan penge'nbangan yang berawal darl

speslfik seperti konsep, pandangan dan pengertian yang berasal dari bentuk data yang ada

unt!k kemudian menuju pada kesimpu an atau hasilakhir.

Bersifat desk.iptif

Lebih memberikan perharian kepada proses daripada hasil

Makna merupakan perhatian utama bagi pendekatan kualitatlf.

Pemanfaatan pengetahLran yang tak terkatakan slfat naturalistlk memungkinkan peneliti

rnengangkat hal hal yanE tak terkatakan untuk mernperkaya hal ha yang terekspresikan

Pengambilan sampel secara putpasive karcna hal hal yang dicarai tampl menonjoi dan

pada akhirnya dapat mudah dicari maknanya.

Desaln penelltan bersifat sernentara. Hal itu dsebabkan oleh karena peneit sullt

memolakan ebih dahuiu apa yanB ada dl apangan.



Hasil yang disepakati. Peneliti perlu mencari kepastian pada penduduk yang tinggal dalam

konteksnya karena responden leb h memahami kontekanya dari pada peneliti.

4.

5.

Tujuan Peneiitian kualltat f Naturalistrk

Menurut Sukardi (2003: 2), tujuan penelitian ini adaah untuk mengetahui aktualitas

realitas sosial, dan persepsi manusia melalul pengakuan mereka, yang mungkin tidak dapat

diungkap mela ui penonjolan-penonjo an pengukiran formal atau pertanyaan penelitian yang

telah dipersiapkan terlebih dahulu. para peneliti kua itatif naturallstik mey?kini bahwa untuk

rnemahami gejala sosial yang pallng tepat adalah apabila mereka mampu memperoleh fakta

pendukung yang sumbernya berasal dari persepsi dan ungkapan dan para pelaku iiu sendiri.

Dilihat dari sisi orientasinya, peneitan kualltatif beorientasi pada proses/ karena

berorlentasi pacla proses rnaka penelitian kualitatt dianggap tepat untuk memecahkan

persoalan penelitian yang berkaitan d-"ngan kegiatan manusia dalam seni dan budaya.

Langkah-langkah Penelitian

a. PerencanaanPenelitian

Perencanaan penelitian ada ah gambaran secara rinci tentang proses yang akan

dlakukan peneliti untuk memecahkan persoalan penelitian. Rencana penelitian dibuat
peneliti sebelum menyusun proposal dan perg ke apangan untuk melakukan penelitian.

Rencana pene itian dalam peneliiian kualitaiif naturalistic bersifat fleksibel menyesuaikan

dengan kondisi dan sitLrasitempat pefe itian.

Dalam rencana penelitlan dipaparkan urutan tindakan yang akan dilakukan !ntuk
mendapatkan data penelitian. Llntuk melakukan rencana penelitian perlu dibuat dan

diperhatikan

b. Desain Pene itian

Desain pene itian menLrnjukkan ganrbaran dan pola plkir pene ititentang proses

peneiitian yang akan dilakukan. Adapun unsur unsur penting yang ada dalam desaln

pene itian ada la h:

1. Men€ntukan fokus penelitian yang ber 5i uraian latar be akang permasalahan,

permasalahan yang muncul, idenlifikasi fenomena permasalahan yang men!njukkan
realitas permasalahan lalu menertukan fokus permasalahan yang akan rnenjadi pernandu

da arn eksplorasidata.

2. Membangun paradigma peneljtian yang sesuai dengan kondisi di apangan guna

men8embangkan landasan teori

3. Menentukan kesesuaian antara paradigma dengan teori yang dikembangkan sehingga

terdapat keyakinan terhadap teori yang dik,"mbangkan

4 Menentukan surnber data yang dapat digali

5 Menentukan tahapan tahapan dajam proses penelitian

b N/Fr gambd'lg(dn n!r'ur an pFr p I di

7. Merencanakan teknik pengumpu an data

L Rencana ana isis data yang mencakup kategor sasi, menilal pengelompokan danvalidltds

reliab itas data



d.

9. Merencanakan lokasl dan tempat penejitian

10. Menlunjung t'nggi etika penelitian

11. Mempersiapkan laporan penu isan

Setting Penelitian Natura istik

Setting penelitian aoa ah atar pefe itian yang menunjuk pada lingkungan,

tempat atau wilayah yang direncanakan oleh peneliti untuk dijadikaI obyek peneiitian.

Setting penelitian kualitatif mempunyai tlga dimensi, yaitu dimensi tempat, pelaku dan

kegiatan.

1. Dimensi ternpat merupakan daerah atau wilay3h terdapatnya sub\/ek clan obyek

penelitlan. Dimensi tempat Cibedakan menjadi tempat terbuka dan tertutup. Tempat

terbuka adalah jika lokasi pengumpulan data merupakan daerah yang tidak terbatasi

oleh subvek atau obyek lain Contoh ternpat terbLlka ini rnisalnya. Lapangan, pasar.

terrninal. Dirnensi tempat tertutup adBlah ternpat dimana peneliti perlu menggLrnakan

prosedur tertentu untuk dapat mencapainya, seperti misalnya kantor, perusahaan,

sanggar, dsb.

2. Dlrnensi pelaku yaitu subyek ata! obyek yang berperan dalam pengambilan data.

Contoh dimensi pelaku adalah masyarakat yang t ngga di wilayah penelitian masyarakat

yang sangat tahu lentang hal yang akan dite ititersebut.
3. Dimensi kegiatan adalah kegiatan yang rnerupakan impLikasi dari adanya pelaku dan

kehld!pannya.
Ter.jun ke Lapangan

1. Observasi

Obse.vasi merupakan salah satu alat pengurnpul data yang penting, dalam hal ini dapat

dilakukan observasi terbuka, apabila pene iti berinteraksi angsung dengan .esponden.

Observasi tert!tup apabi a keberadaan penelti secara sistematis tidak diketah!i oleh

responden, observasi tidak langsung apabila peleniii iidak secara langsung haCir dan

berinteraksi . Obse.vasi sering disebut sebagai pengamatan. Da am penelitlan kualitatif
pengamatan dltuntut dengan poa berperanserta. Dalam hdl ini sebagal pengamat
penelitl berperanserta dalam kehidupdn sehar harl subyeknya pada setiap stuas yanB

diinginkannya.ladi tldak harus disetiap kesempatan peneliti lkut berperanserta.
2. Wawancara

Wav/ancara ada ah percakapan yang dlakukan o eh dua pihak yaitu pewawancara atau

yang mengalukan pertanyaar dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas

pertanyaan tersebut. Adapun maksud wawancara adalah mengkonstruksi mengena

orin8, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, iuntutan, dst.

Dalam ha ini wawancara menjadi tunlpuan pokok pengambilan oata, dalarn hal ini

wawancara dilakukan secara rnendalam dan mengik!tsertakan hal hal seperti misalnya

meibatkan diri dan berpartisipasi daarn kegiatan yang dltellti, bertatap mrka dan

rnenggunakan percakapan verb.l, kadang kadang menggunakan pedornan urar4/allcara.

3. Pe nggunaa n Catatan lapangan



Dalam penelitian lapangan sangat diperlukan catatan lapangan. Pada waktu berada di

lapangan peneliti akan mernbuat catatan, setelah pu ang di rumah atau ternpat tinggal

barulah peneiiti akan memb!at catatan lapangan. Catatan yang dibuat di lapangan

sangat berbeda dengan catatan apangan. Catatan yang dibuat di lapangan berupa

coretan seperunya yang dispersingkat, mungkin j!ga berupa gambar atau kalimat

kalimat singkai. Selanjutnya catatan tersebut d:ubah sesuai yang dilihat, didengar

dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksl terhadap data

dalam penelitian kuaiitatlf. PenemLran konsep, teori atau pengetah!an harus didasarkan

data konkret bukan berdasarkan ingatan belaka. Adapun model catatan lapangan

adalah: catatan pengamatan, yaitu pernyataan rentang semua peristiwa yang dia ami,

dllihat dan didengar. Pernyaiaan tersebut tidak boleh berups penafsiran , hanya

merupakan catatan sebagairnana adanya dan pernyataan yang sudah teruji
kepercayaan dan keabsahanf ya.

4. Dokumentasi .

e rit oe_gLnpuldn od-d .drg oerpedr oe)oi oodn pe'l.ir.r 1i doddh
dokumeniasi. Dengan tekn k ini peneiiti Capat memperoleh informasi dari bermacam-

macam sumber tertu is, atau dokrmen yang ada. Beberapa hal yang termasuk dokumen
adalah doklrmen pribadi, buku harian, sur-at pribadi, autobiografidan dokumen resmi.

Refleksi merupakan langkah djmana peneliti dapat melakukan kajlan kembali
terhadap fenomena yang muncul sebagaoi akibat adanya tiidakan Vang telah dilakukan
penelrti terhadap respomnden. Kei ka beribieraksi defgan responden kernungkinan peneliti

hanya melakukan pencatatan secara parsial dan tidak teratur. Pada kegjatan ref eksi peneliti

dapat meneliti kernbali dan mengurutkannya sesuai dengan konteks yang dihadap .

f. MenentukanNarasumber

Narasumber adalah oranB yang memiliki informasi terkajt dengan data penelitian
yang akan dljaring. Daldm peneiltien kua itatif narasumber sering dibedakan menjadi key

infarmon dan injorman.
Key infarmon a.lalah atang kun.i yang rnerupakan plmp nan forman maupun non

formal. Sementara informon adalah orang orang yang memiliki informasi tentang
rnasyarakat yang akan diteliti. Den masyarakatnya mereka bisa juga adalah seorang tokoh

g. Anallsis data

Ana isis data yang dilak!kan pada peneiltlan kualitatlf adalah analisis atas dasar

graunded theory, analisis dimulai sejak peneliti terjun unrtuk pengambian data. Analisis

data pene itn adapun Denelitian ini me ipLrti kegatan nereduksl data, menampilkan data

darr mela kukan verivikasi untLtk mernbuat kesimpIu an. Sementara itu Taylor dan Bogdan

{1984, 130) rnenyebotkan tiga hil dalarn analisis data yaitu penemuan, koding dan

pengurangan data. Pada tingkat penem!an mencakup kegiatan mengidentifikasi tema dari

setiap catatan Pada tingkan koding yang merupakan keE atan sete ah pengambilan data

terdapat kegiatan menghaluskan, sejomlah data agar dapat dlgunakan dengan mLrdah,

dislmpan dan dlurutkan sesual dengan urutan kejadian dan konteks pemngambilan datanya



Pada tingkat peng!rangan data, peneliti berusaha mengurangigejala yang mereka ternukan

untuk mengetahul data dalam konteks yang sejenis. SelanjLrtnya untuk menggambarkan

keslmpulan yang rnernpunyai makana maka peneliti perlu memaknai secara spesifik dan

nenarik serta menjelaskan kesirnp!lan secara ringkas.

h. Pemeriksaan Keabsahan Data

untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan . Pelaksanaan

teknik pemeriksaan didasarkan atas kriter a-kriteria seperii misalnya: derajad kepercayaan,

keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Penerapan derajad kepercayaan pada dasarnya

menggantikan validitas internal. Kriteria keteralihan menyatakan bahwa generalisasi suatu
penemuan dapat berlaku pada semua konteks pada populasi yabg sarna atas dasar
penemuan yang d peroleh pada sampei yang secara representative mewakili populasi

tersebut. Kriteria keberganlungan sepadan dengan istllah re iabilitas. Sedangkan kriieria
kepastian sepadan dengan istilah obyekt;f.

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data dilihai dari kriteria kredibilitas adalah

dengan cara

a. perpanjangan keikutsertaan

b. ketekunan pengainatan

c- triangulasi

d. Fengecekan seiawat

e. kecukupan referensial

f. kajian kasus negative
g. pengecekan anSgota

Unt!k kriteria keterangan digLrnakan teknik uraian rinci, untuk krlteria kebergantiungan

digunakan auclit kebergantungan sedangkan untuk kriteris kepastian digunakan auCit
kepastian.

Triangu asi adalah tekn k pemeriksaan .lata yang memanfaatkan sesuatu yang

iain di uar data tersebut uni!k kepemtingan pefgecekan atau eebagai pembanding

terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang pa ng banyak digunakan adalah
pengecekan data dengan sumber lainnya. Triangulasi s!mber ddalah membandingkan

ata! mengecek suatu informasl yang diperoleh melalui $raktu atau alat yang berbeda,

seperti misalnya membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

seperti membandingkan apa yang dlkemukan di depan urnum dengan yang

dikemukakan secara pribadi. tulembandingkan hasil wa\/ancara dengan rst guaru

dokumen yang berkaitan. Triang!lasi rretode adalah pengecekan derajad kepe.cayaan
penemuan hasil dengan beberapa teknik pengump!lan data at.u pengecekan hasll

dengan beberapa sumber dengan nretode yang sarna.

Sistematika Penelitian Kualitatif
Dalam penelitian kualitatif didesain secara onggar. Seh ngga pelaksanaan penelitian kadang

mengalami perubahan darj apa yang telah direncdnakan Terdapat lranyak gaya selingkLng

sistematika penelitian kualitatif Narnun demikian, terdapat p.r rg tidak tuj!h halyang tercakup



dalam sistematika penelitian. Yaitu: identifikasi masalah, pembatasan masalah, Focus masalah,

pelaksanaan penelitian, pemgolahan dan pemaknaan data, pemunculan teori, dan pelaporan

hasil penelitian.

a. ldentilikasimasalah

Peneliti perlu meljhat fenomena yang akan dlteliuti secara keseluiuhan. Latar belakang dan

alas an kuat mengangkat obyek peneitian dan alas an ilmiah dipilihnYa obyek tersebut.

Setelah penelitimencermat secara luas fenomena yang akan d;teliti rnaka per u melakukan

pencermatan terhadap masalah masaah yang muncul terkait dengan obyek tersebut.

Masalah dijabarkan sebagai persoalan yang mengacu pada hal hal yang perlu dipecahkan

terka:t dengan fenomena kdjian. Atas dasar prinslp masalah, dalam identifikasi masalah

dapat muncul pertanvaan yang terka't dengan apakah, mengapa, bagaimanir, berapa,

kapan, dan sebagainva.

b. Pembatasan masalah

Langkah berikutnya setelah rne|1gidentifikasi nlasalah adalah rnembat3si rnasa ah. Dalam

peneiitian kualitatif natura istic, hasil pembatasan masalah sering disebut sebagai fokus

masElah penelltlan. Untuk memilih dan menetapkan suatu masalah layak .tau tidak perlu

diajukan berbagai pertanyaan, yaitu:

1. Dapatkah masalah dikembangkan untuk dlteliti

2. Adakah data atau informasi yang dapat dlkumpulkan L]ntuk menentukan jawaban atas

masalah Vang dipilih

3. Apakah pembatasan masalah dan pemecahannya.ukup berrnanfaat

4, apakah masa ah tersebut memang baru dan actua

5. sudah adakah orang ain y:ng melakukan pembahasan dan pemecahan masalah

6. apakah rnasalah layak ditel ti
c. foklrs masa ah

penetapan fokus berarti membatrs kajian dan memeni!hi criteria inkluslf dan eksklusif data

penelitlan.

d. Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian secara garis besar dapat dibagi menjadl tiga tahap, yaitu: tahap pra

penelitian, peneltian dl lapangan, dan ana isis data

e, Pengolahan dan pemaknaan data

Pada penelitian kua itatlf, analisis data di dapat dari pengolahan dan pemaknaan data

sekaligus sebenarnya telah dimulal sejak pene iti sebagai peng!mpul data teriun ke

lapangan.

f. Pemunculan teori

Pemuncrlan teori tidak dimanlaatkan !ntuk membangun kerangka pikir dan menyusun

hipotesis. Penelitlan kualitatif bekerja secars lnd!ktif dalarn rsngka menemukan hipotesis.

Penelitian kLralitatif natura istic memLrncu kan teorl sebaga fungsi alat dan fungsl tuiuan

g. Pelaporan hasil penelit an

Pelaporan hasil pene itian merupakan hasl pertanggungjawaban pene itisetelah me akLrkan

keglatan pengumpulan data peneltian. Peaporan hasil peneltian menggunakan format

yang disesuaikan dengan gaya se ng(ung maslnB masifg institusi. Penyajan yang tertata,



menunjukkan keterkaitan yang erat dan kepaduan yang utuh akan mencitrakan hesil

oan.tiridn TeTrt I lol-ar' toh6rF.\ \dlgr'ng8.

7- Penutup

Apa yang ditu iskan di atas merupakan sebagian pointer-ponter dari seluk beluk

peneiitian kualitatif. Harapan penu is tulisan iersebut dapst rnemba\/a dan rnembuka

sedikit ho.izon harapan pari ca on peneliti untuk memasukigerbang penelitian dengan

ke5iapan mrteri, metode dan teknik yang sudah mantap. Kesiapan yang terukur akan

mempercepat pekerjaan penelltlan dan penu isan tugas akhir skripsi.
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